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Abstract— This research was conducted to determine the level of Science Process Skills (SPS) of D4
Electrical Industrial Engineering students at Universitas Negeri Padang who programmed the mechatronics
2 laboratory course in the July-December 2023 semester. This type of research falls under quantitative
descriptive research. The study is specifically focused on assessing the basic science process skills in the
Mechatronics 2 laboratory using data collection techniques such as observation sheets and questionnaires.
The research measured the mastery of science process skills by students during the implementation of the
Mechatronics 2 laboratory. The results of the study indicate that the science process skills of D4 Electrical
Industrial Engineering students in the mechatronics 2 laboratory are classified as insufficient, with a
percentage of 60.25%. The highest indicator is classification, falling into the good category with a percentage
of 67.57%, while the lowest indicator is communication, categorized as very poor with a percentage of
47.73%. The observation indicator is at 63.01% in the good category, and the indicator of using
tools/materials is at 65.50%. Three indicators fall into the insufficient category, namely asking questions
(57.82%), planning experiments (57.66%), and conducting experiments (62.48%). Therefore, the science
process skills of D4 Electrical Industrial Engineering students at Universitas Negeri Padang in the
Mechatronics 2 laboratory need to be further improved.
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I. PENDAHULUAN

Abad ke-21 dikenal sebagai abad pengetahuan karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
pembelajaran yang sangat pesat. Pendidikan di abad ini harus dipersiapkan untuk menghadapi kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi dalam kehidupan masyarakat [1]-[3]. Pengetahuan yang semakin meningkat juga
tentunya menimbulkan inovasi pada perkembangan dibidang industri. Salah satu bidang industri yang berkembang
pesat yaitu dengan penerapan mekatronika untuk proses produksi industri. Pada abad ke-21 tidak hanya
mengandalkan pengetahuan, tetapi keterampilanpun ikut berperan dalam pembelajaran dan ilmu terapan [4]. Setiap
individu harus memiliki keterampilan dan mengetahui tantangan yang akan dihadapi di era revolusi 4.0.
Perkembangan pembelajaran abad ke-21 ditujukan untuk mencapai kesesuaian dengan era kemajuan teknologi [5],

[6].

Implementasi pembelajaran sesuai tuntutan abad 21 yaitu mengedepankan penguatan karakter dan
keterampilan, baik itu soft skill maupun hard skill [7], [8]. Salah satu keterampilan yang dapat dikembangkan untuk
mempersiapkan sesuai tuntutan abad 21 merupakan keterampilan proses sains [9]. Keterampilan proses sains sangat
diperlukan bagi seorang mahasiswa untuk menghadapi tantangan masa depan yang semakin berat [10], [11].
Melalui penerapan keterampilan proses sains, mahasiswa mampu mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya
[12]. Keterampilan proses sains didefinisikan sebagai keterampilan berpikir logis dan rasional yang digunakan
dalam sains yang dapat memaksimalkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran [13]. Keterampilan
proses sains sangat penting diterapkan di dalam pembelajaran karena melibatkan dua keterampilan. Keterampilan
intelektual terlibat dengan menggunakan pikirannya, keterampilan manual terlibat dengan menggunakan alat dan
bahan, pengukuran, penyusunan, dan perakitan alat [14].

Permasalahan terkait keterampilan proses sains dapat dilihat dari tingkat penguasaan sains di Indonesia yang
masih rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil PISA (Programe For International Student Assesment) yang
menunjukkan bahwa kemampuan sains di negara Indonesia berada di peringkat ke 73 dari 79 negara partisipan
PISA [15], [16]. Selain itu hasil dari survei Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS)
menunjukkan skor sains rata-rata siswa indonesia berada pada ranking 44 dari 49 negara dengan skor 386,
sedangkan skor rata-rata international 500 [17], [18]. Keterkaitan soal PISA yang berfokus pada sains terletak pada
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indikator keterampilan proses sains [19]. Selain melihat dari hasil TIMSS dan PISA, hal tersebut didukung dengan
fakta di lapangan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Rusmini (2021) menunjukkan bahwa keterampilan
proses sains mahasiswa masih tergolong rendah [20]. Selain itu penelitian dari Fadllan dkk (2019), menunjukkan
masih ada beberapa aspek pada keterampilan proses sains yang masih rendah [21]. Sehingga dapat disimpulkan
dari permasalahan diatas bahwa penerapan keterampilan proses sains saat ini masih tergolong rendah dalam
pembelajaran khususnya pada pelaksanaan praktikum.

Pada pelaksanaan pembelajaran, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan dapat diimplementasikan menjadi
satu. Selain itu dalam proses sains, pembelajaran terhadap mahasiswa tidak hanya mengembangkan aspek
pengetahuan saja, namun mahasiswa bisa menguasai keterampilan proses sains dan mengaplikasikannya dalam
suatu proyek [22]. Melalui perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep pembelajaran pada tiap
mata kuliah dan mampu menyelesaikan permasalahan menggunakan pengetahuan dan kemampuan dalam
keterampilan sains yang dimilikinya melalui kegiatan praktikum. Mata kuliah mekatronika sebagai salah satu
pembelajaran dalam perkuliahan tidak cukup jika mahasiswa hanya memahami teori dan konsep. Namun
membutuhkan proses praktikum secara langsung untuk memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa
dalam mengamati suatu tahapan yang terjadi, sehingga mahasiswa akan lebih memahami konsep yang diajarkan
[23]. Mata kuliah mekatronika ini menjadi salah satu pembelajaran yang penting didukung oleh kegiatan
praktikum. Keterampilan proses sains sangat mendukung jika dipadukan pada pembelajaran mekatronika. Hal ini
karena mekatronika merupakan suatu disiplin ilmu yang menggabungkan multidisiplin ilmu. Ilmu mekatronika
memiliki dua lapisan ilmu dasar, yaitu fisika dan logika, serta tiga ilmu utama, yaitu elektronika, informatika, dan
mekanika [24].

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di labor otomasi industri, ditemukan permasalahan pada
kesenjangan literatur yang membahas tentang KPS dalam praktikum mekatronika. Belum ditemukan penelitian
sebelumnya yang membahas secara terperinci keterampilan proses sains mahasiswa pada bidang keilmuan
pendidikan teknik elektro, terutama praktikum mekatronika. Pengalaman peneliti sebagai salah seorang asisten
labor yang berhubungan dengan mekatronika juga ditemukan beberapa permasalahan mahasiswa yang dianalisa
berkaitan dengan keterampilan proses sains. Jika diuraikan terdapat tujuh indikator keterampilan proses sains
mahasiswa yang masih belum optimal dari pelaksanaan praktikum mekatronika 2. Indikator tersebut yaitu indikator
observasi, klasifikasi, melakukan komunikasi, mengajukan pertanyaan, merencanakan percobaan, menggunakan
alat/bahan, dan melaksanakan percobaan. Indikator-indikator inilah yang akan menjadi fokus bahasan pada
penelitian ini.

Penelitian berikut ini bertujuan untuk menguraikan dan mengetahui tingkat keterampilan proses sains
mahasiswa D4 teknik elektro industri pada mata kuliah praktikum mekatronika 2. Secara khusus ditujukan untuk
mengisi kesenjangan literatur tentang keterampilan proses sains pada rumpun keilmuan pendidikan teknik elektro.
Oleh karena belum ada penelitian yang membahas KPS mahasiswa pada praktikum mekatronika, maka sebelum
dilakukan perbaikan keterampilan mahasiswa perlu ditelusuri secara lebih mendalam terlebih dahulu tingkat
keterampilan proses sains mahasiswa. Agar dapat dianalisa indikator-indikator keterampilan proses sains yang
masih rendah, sehingga dapat dijadikan interpretasi peningkatan dan pengembangan KPS dimasa yang akan datang.
Hasil penelitian yang didapat diharapkan menjadi acuan untuk perbaikan, penerapan, dan pengembangan
keterampilan proses sains dimasa depan. Sekaligus dapat membantu pelaksanaan iklim praktikum yang baik
dengan penerapan proses sains yang lebih konfrehensif.

Il. METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deksriptif kuantitatif. Metode penelitian ini berusaha
menginterpretasikan objek sesuai dengan keadaan sebenarnya. Penelitian ini menggambarkan hasil kesimpulan
keterampilan proses sains mahasiswa D4 Teknik Elektro Industri yang memprogramkan mata kuliah praktikum
mekatronika 2 di semester Juli-Desember 2023. Penelitian ini dilakukan melalui lima tahapan, yaitu perencanaan,
penyusunan instrumen, pelaksanaan, analisis, dan kesimpulan. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek, yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu [25]. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa teknik elektro industri Universitas Negeri Padang. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut [26]. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling.
Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sejumlah mahasiswa yang sudah memprogramkan mata
kuliah praktikum mekatronika 2 di semester Juli-Desember 2023 yang berjumlah 47 orang. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yakni observasi dan angket. Observasi merupakan proses pengumpulan
data dengan melihat dan mengamati langsung situasi atau kondisi penelitian[27]. Angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi dan angket. Lembar observasi
merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan siswa pada saat pelaksanaan praktik.
Penilaian keterampilan menggunakan kriteria penilaian (rubrik). Lembar penilaian keterampilan dinilai dan diisi
oleh 2 orang asisten labor (observer) pada saat proses belajar praktikum mekatronika 2. Lembar observasi yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan kategori rating 1 sampai 5 [28]. Angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden.
Tujuan penyebaran angket untuk mendapatkan informasi yang lengkap dari responden mengenai suatu
permasalahan atau fenomena. Angket yang digunakan pada penelitian ini merupakan angket tertutup menggunakan
skala likert dengan memberi skor 1 sampai 5, digunakan untuk mengukur pendapat, sikap dan persepsi mahasiswa
pada pelaksanaan praktikum mekatronika 2 [29]. Lembar observasi dan angket sebelum digunakan harus divalidasi
dahulu oleh validator agar benar-benar mampu mengukur keterampilan mahasiswa selama praktik mekatronika 2.

Pengujian validitas dilakukan dengan pengujian validitas konstruk (contruct validity). Dalam hal ini instrumen
yang ada dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur berdasarkan teori tertentu, selanjutnya dikonsultasikan
dengan ahli [29]. Dengan demikian, butir-butir pernyataan tersebut dapat dipertanggungjawabkan keilmuan pada
bidangnya (expert judgement). Pada penelitian ini, ahli expert judgement-nya dari dosen Teknik Elektro
Universitas Negeri Padang. Kemudian untuk uji coba validitas instrumen diperoleh dengan menggunakan bantuan
Microsoft excel 2010. Uji validitas digunakan rumus korelasi product moment :

NEXV)-EX) EY) 1
Ty = : (1)
\/(N- TX2-EX)HWIY - (E1)?)
Keterangan :
Iy = koefisien korelasi suatu butir/item
N = Jumlah responden
X = Skor suatu butir/item
Y = Skor total

Kriteria yang digunakan dalam menentukan validitas ini berdasarkan nilai rtabel dengan taraf signifikansi 5%.
Status valid atau tidaknya setiap butir pernyataan ditentukan oleh besarnya rxy yang terlihat pada kolom corrected
item total correlation. Pengujian dilakukan dengan membandingkan koefisien korelasi yang dihasilkan dengan
kriteria o = 0,05. Dasar pengambilan dikatakan valid yaitu, jika rniung > raver , maka butir pernyataan tersebut
dinyatakan valid, namun jika rmiwung < rtavet, maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas
yang didapatkan dari penelitian ini terdapat 20 indikator valid dan tidak terdapat indikator yang tidak valid untuk
penilaian dengan menggunakan lembar observasi. Sedangkan terdapat 41 item pernyataan valid dan 9 item tidak
valid untuk instrumen angket.

Pengujian reliabilitas instrumen ini dimaksudkan untuk menguji dan mengetahui derajat keajegan suatu alat
ukur. Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan.
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama. Dalam menguji reliabilitas digunakan uji konsistensi internal dengan
menggunakan rumus Cronbach Alpha sebagai berikut.

k Y o?

= [ [1 =57 @
Keterangan :
riq = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y02  =Jumlah varian butir/item
V2 = Varian total
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini, jika koefisien reliabilitas
(rll) > 0!6

Analisis data dalam penelitian kuantitatif bertujuan untuk menjawab rumusan masalah. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif [30]. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Mengkuantitatifkan jawaban yang telah didapatkan dari angket yang dibagikan untuk setiap butir pertanyaan.

Selain itu dilakukan juga rekapitulasi penilaian menggunakan lembar observasi oleh observer.
2) Menghitung persentase masing-masing indikator yang ditentukan, dengan formula untuk menghitung
persentase sebagai berikut:
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Nilai KPS =

Jumlah total nilai yang diperoleh

x 100% (3)

Nilai KPS maksimum

3) Berdasarkan perhitungan tersebut, range persentase dan kriteria keterampilan proses sains ditetapkan
berdasarkan tabel berikut ini:

Tabel 1. Klasifikasi Keterampilan Proses Sains [31]

No Interval (%) Kategori
1 25,00 — 47,75 Sangat kurang
2 47,76 — 62,50 Kurang
3 62,51 — 81,25 Baik
4 81,26 — 100 Sangat baik

4) Menafsirkan hasil analisis yang telah dipersentasekan menjadi kalimat deskriptif sesuai dengan tabel.

Indikator keterampilan proses sains yang diukur pada penelitian ini adalah tujuh indikator dari sebelas
indikator menurut Muh. Tawil dan liliasari yang berkaitan dengan pelaksanaan praktikum mekatronika, yaitu:

Tabel 2. Indikator Keterampilan Proses Sains [32]

No Aspek Indikator

1 | Observasi Menggunakan sebanyak mungkin indra; Menggunakan fakta yang relevan.

2 | Klasifikasi Mencatat setiap pengamatan; Mencari perbedaan/persamaan; Mengontraksikan ciri-
ciri; Membandingkan; Mencari dasar pengelompokkan; Menghubungkan hasil
pengamatan.

3 | Melakukan Mendeskripsikan atau menggambarkan data empiris hasil percobaan dengan

Komunikasi grafik/tabel atau mengubahnya dalam bentuk salah satunya; menyusun dan
menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas; menjelaskan hasil percobaan;
membaca grafik atau tabel; mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah.

4 | Mengajukan Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa; Bertanya untuk meminta penjelasan.

Pertanyaan

5 | Merencanakan | Menentukan alat/bahan yang digunakan; Menentukan variabel/factor penentu;

percobaan Menentukan apa yang diukur.

6 | Menggunakan | Memakai alat/bahan; Mengetahui alasan mengapa menggunakan alat/bahan;

alat/bahan Mengetahui bagaimana menggunakan alat/bahan.

7 | Melaksanakan | Penilaian proses dan hasil praktikum menurut teknik dan cara-cara penilaian yang lebih

Percobaan komprehensif.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian kepada 47 orang mahasiswa yang melaksanakan praktikum mekatronika 2 di
labor otomasi industri Universitas Negeri Padang dengan menggunakan lembar observasi dan penyebaran angket
didapatkanlah hasil berupa data. Data dalam penelitian ini adalah hasil pengukuran keterampilan proses sains
mahasiswa yang melaksanakan praktikum mekatronika 2, data ini diperoleh dari lembar observasi dan angket yang
digunakan sebagai instrumen penelitian. berikut ini rincian hasil penelitian berdasarkan kedua instrument yang
digunakan.
1. Hasil Lembar Observasi

Hasil penelitian ini berdasarkan penilaian dua orang pengamat (observer) pada mahasiswa yang melaksanakan
praktikum mekatronika 2 menggunakan lembar observasi yang sudah divalidasi. Lembar observasi yang digunakan
sudah melalui uji validitas dengan 20 indikator lembar penilaian valid dan reliabel. Distribusi penilaian dari
instrumen lembar observasi yang diberikan kepada mahasiswa saat melaksanakan praktikum mekatronika 2
diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Persentase Indikator KPS Berdasarkan Lembar Observasi

NO Indikator KPS Nilai (%) Kategori
1 | Observasi 62,98 Baik
2 | Klasifikasi 63,33 Baik
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3 | Melakukan Komunikasi 47,30 Sangat Kurang

4 | Mengajukan Pertanyaan 58,40 Kurang

5 | Merencanakan Percobaan 58,72 Kurang

6 | Mengunakan Alat/Bahan 63,26 Baik

7 | Melaksanakan Percobaan 60,43 Kurang
Rata-rata KPS 59,20 Kurang

Data-data tersebut menunjukkan ketercapaian indikator KPS yang diperoleh mahasiswa D4 Teknik
Elektronika Industri pada praktikum mekatronika 2 berdasarkan lembar observasi memiliki rata-rata sebesar
59,20% dengan kategori kurang.

2. Hasil Penyebaran Angket

Hasil penelitian berikut didapatkan dengan melakukan penyebaran angket pada mahasiswa. Angket yang
digunakan sudah melalui uji validitas dengan 41 pernyataan angket yang valid dan reliabel dari 50 pernyataan
angket yang diuji coba. Berdasarkan hasil distribusi jawaban instrumen angket penelitian yang diberikan saat
melaksanakan praktikum mekatronika 2 di laboratorium otomasi industri UNP diperoleh hasil penyebaran angket
sebagai berikut.

Tabel 4. Persentase Masing Indikator KPS Berdasarkan Angket

NO Indikator KPS Nilai (%) Kategori

1 | Observasi 63,04 Baik

2 | Klasifikasi 71,81 Baik

3 | Melakukan Komunikasi 48,16 Kurang

4 | Mengajukan Pertanyaan 57,23 Kurang

5 | Merencanakan Percobaan 56,60 Kurang

6 | Mengunakan Alat/Bahan 67,73 Baik

7 | Melaksanakan Percobaan 64,54 Baik
Rata-rata KPS 61,30 Kurang

Data tersebut menunjukkan ketercapaian indikator KPS mahasiswa berdasarkan angket yang disebar memiliki
rata-rata sebesar 61,30% dengan kategori kurang.
3. Hasil Gabungan Instrumen Penelitian

Hasil penelitian yang dipaparkan berikut ini berdasarkan instrumen angket dan lembar observasi penelitian
yang digunakan selama penelitian. Hasil gabungan distribusi penilaian dari instrumen lembar observasi dan hasil
penyebaran angket yang diberikan pada mahasiswa saat melaksanakan praktikum mekatronika 2 didapat data
perolehan keterampilan proses sains mahasiswa pada masing-masing indikator keterampillan proses sains
sebagaimana ditunjukkan tabel berikut:

Tabel 4. HASIL KPS MAHASISWA PADA MASING-MASING INDIKATOR

No Indikator KPS Nilai % KPS Kategori

1 | Observasi 63,01 Baik

2 | Klasifikasi 67,57 Baik

3 | Melakukan Komunikasi 47,73 Sangat Kurang

4 | Mengajukan Pertanyaan 57,82 Kurang

5 | Merencanakan Percobaan 57,66 Kurang

6 | Menggunakan Alat/Bahan 65,50 Baik

7 | Melaksanakan Percobaan 62,48 Kurang
Rata-rata 60,25 Kurang

Tabel 4 menunjukkan persentase dan kategori masing-masing indikator KPS yang diteliti. Indikator tertinggi
yaitu klasifikasi dengan persentase 67,57% dan indikator terendah yaitu melakukan komunikasi dengan persentase
47,73%. Dari tujuh indikator KPS yang diteliti, terdapat tiga indikator dalam kategori kurang yaitu indikator
mengajukan pertanyaan, merencanakan percobaan, dan melaksanakan percobaan. Sementara itu terdapat tiga
indikator dalam kategori baik yaitu indikator mengamati (observasi), klasifikasi, dan menggunakan alat/bahan serta
terdapat satu indikator yang terkategori sangat kurang yaitu melakukan komunikasi. Ketercapaian masing-masing
indikator KPS yang diteliti yaitu indikator mengamati (observasi) sebesar 63,01% dengan kategori baik, indikator
mengklasifikasi sebesar 67,57% dengan kategori baik, indikator melakukan komunikasi sebesar 47,73% dengan
kategori sangat kurang, indikator mengajukan pertanyaan sebesar 57,82% dengan kategori kurang, indikator
merencanakan percobaan sebesar 57,66% dengan kategori kurang, indikator menggunakan alat/bahan sebesar
65,50% dengan kategori baik, dan indikator melaksanakan percobaan sebesar 62,48% dengan kategori kurang. Hal
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ini menunjukkan ketercapaian indikator KPS mahasiswa memiliki rata-rata sebesar 60,25% dengan kategori
kurang. Hasil penelitian tersebut disajikan pada diagram berikut ini.

75,00
70,00
B OBSERVASI
65,00 67,57
65,50

60,00 1% OKLASIFIKASI

55,00 — —

20,00 ] ~ B MELAKUKAN
45,00 — — KOMUNIKASI
40,00 — —  m MENGAJUKAN
35,00 - - PERTANYAAN
30,00 - @ MERENCANAKAN
25,00 ] B PERCOBAAN
20,00 ] . O MENGGUNAKAN

ALAT/BAHAN

15,00 — —

10,00 H | E MELAKSANAKAN

PERCOBAAN
5,00 I |
0,00

Gambar. 1.Diagram Tingkat Penguasaan Keterampilan Proses Sains

B. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwasanya Keterampilan Proses Sains (KPS)
mahasiswa D4 teknik elektro industri pada pelaksanaan mata kuliah praktikum mekatronika 2 memiliki rata-rata
persentase KPS sebesar 60,25% dengan kategori kurang, menunjukkan KPS mahasiswa masih rendah. Perolehan
KPS pada indikator mengobservasi berada pada kategori baik, hal ini dikarenakan mahasiswa sudah terbiasa
melatihnya dalam kehidupan sehari-hari. Pada aspek mengamati, teknisi dan dosen yang mengajar sudah sangat
berusaha menggunakan berbagai media sebagai penunjang pelaksanaan praktikum. Disampaikan pada saat
melakukan wawancara singkat dengan teknisi labor dan dosen yang mengajar, aspek mengamati yang dimiliki
mahasiswa terbilang masih cukup baik selama pelaksanaan praktikum. Selain itu penggunaan internet untuk
mengeksplorasi lebih jauh plant smart manufacturing industry (SMI) 4.0 yang digunakan menambah keakuratan
pengamatan yang dilakukan oleh mahasiswa. Kegiatan mengamati pada dasarnya dapat dilakukan melalui dua cara
yaitu, mengamati secara langsung dan mengamati secara tidak langsung [33]. keterampilan mengobservasi
mahasiswa tidak mengalami kendala karena proses belajar selalu diawali dengan proses pengamatan[34].

Keterampilan mengklasifikasikan digunakan untuk memilah berbagai objek/peristiwa berdasarkan sifat-sifat
khususnya, sehingga didapatkan golongan atau kelompok sejenis dari objek/peristiwa yang dimaksud [35].
Tingginya persentase KPS pada indikator mengklasifikasi disebabkan karena pada setiap praktikum yang dilakukan
mahasiswa pada beberapa semester sebelumnya terbiasa dalam pengelompokan setiap bagian komponen pada plant
praktikum yang digunakan berdasarkan karakteristik tertentu, sehingga sudah terbiasa dan mahir untuk
mengelompokkan bagian-bagian yang ada pada plant praktikum. Keterampilan mengklasifikasikan merupakan
keterampilan yang seringkali diasah, baik saat pembelajaran dilakukan secara daring maupun langsung dengan
mengelompokkan sesuatu berdasarkan ciri-ciri yang ada[36]. Perolehan skor yang paling rendah dengan kategori
sangat kurang yaitu indikator berkomunikasi artinya mahasiswa kurang terampil dalam mengkomunikasikan hasil
pengamatan yang dilakukan pada suatu praktikum berdasarkan fakta dan konsep yang ditemukan saat pelaksanaan
percobaan. Kesalahan yang dilakukan mahasiswa tersebut meliputi ketidakmampuan memvisualisasikan
fenomena/objek secara fisik dan ketidakmampuan menjelaskan suatu fenomena/objek [37]. Keterampilan
mengkomunikasikan yang baik seharusnya mahasiswa dapat menyampaikan sesuatu secara lisan, tertulis, maupun
melalui gambar[38].
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Kemampuan mahasiswa dalam mengajukan pertanyaan masih kurang. Hal ini disebabkan karena mahasiswa
tidak mempersiapkan diri dengan baik sebelum pelaksanaan praktikum. Kurangnya persiapan membuat mahasiswa
merasa tidak percaya diri untuk mengajukan pertanyaan atau tidak memiliki cukup pengetahuan untuk merumuskan
pertanyaan yang relevan. Faktor lainnya disebabkan oleh keterampilan komunikasi yang kurang memadai untuk
mengungkapkan pertanyaan dengan jelas dan secara terstruktur. Hal ini menghambat kemampuan praktikan untuk
berkontribusi secara efektif dalam diskusi. Selain itu, adanya permasalahan yang disajikan pada kegiatan praktikum
dapat menstimulasi mahasiswa untuk bertanya sehingga dapat melatih membuat pertanyaan ilmiah yang mengarah
pada kegiatan percobaan yang akan dilakukan [39]. Keterampilan merencanakan percobaan pada kategori kurang.
Keterampilan merencanakan dapat melatih mahasiswa untuk melakukan praktikum secara mandiri atau tugas
proyek. Ketika pelaksanaan praktikum mahasiswa tidak mempersiapkan dengan baik perencanaan yang matang,
sehingga sering terjadi kesalahan saat pelaksanaan praktikum. Hal ini dikarenakan kolaborasi yang minim diantara
kelompok praktikum sehingga hanya mengandalkan beberapa orang saja dalam merencanakan percobaan.

Kemampuan mahasiswa menggunakan alat/bahan saat praktikum sudah baik. Hal ini disebabkan karena
mahasiswa sudah terbiasa menggunakan alat/bahan pada pelaksanaan praktikum selama perkuliahan, terlebih lagi
mahasiswa yang melaksanakan praktikum merupakan mahasiswa semester tujuh yang sudah mempunyai
pengalaman yang mumpuni pada pelaksanaan praktikum. Keterampilan memilih alat dan bahan, merupakan faktor
penentu keberhasilan suatu percobaan[40]. Pada pelaksanaan percobaan mahasiswa masih mengalami kendala
yang menyebabkan rendahnya ketercapaian pelaksanaannya. Rendahnya pelaksanaan percobaan karena kurangnya
kolaborasi dan komunikasi antar mahasiswa. Beberapa kali terjadi kesalahan komunikasi dalam anggota kelompok
yang menyebabkan ketidaksesuaian saat pelaksanaan percobaan. Indikator perencanaan percobaan yang rendah
juga sangat mempengaruhi pelaksanaan percobaan praktikum. Ketidakjelasan perencanaan sebelum pelaksanaan
praktikum menjadikan pelaksanaan praktikum tidak maksimal. Pada dasarnya kolaborasi mahasiswa pada
pelaksanaan praktikum sangat mendukung keberhasilan terlaksananya praktikum[41]. Berdasarkan uraian tersebut
maka keterampilan proses sains menjadi keterampilan yang sangat dibutuhkan mahasiswa untuk mengoptimalkan
praktikum yang dilaksanakan. Rendahnya beberapa indikator KPS menjadi catatan yang sangat penting untuk
dilakukan peningkatan KPS. Dimasa yang akan datang diharapkan perkembangan keterampilan proses sains juga
dapat terintegrasi dengan teknologi yang lebih efisien. Integrasi teknologi berbasis android dalam lingkungan
pendidikan telah terbukti efektif dan bermanfaat [42]. Integrasi ini nantinya akan memudahkan penerapan KPS
untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa.

IV. PENUTUP

Pengukuran keterampilan proses sains mahasiswa D4 teknik elektro industri UNP pada pelaksanaan
praktikum mekatronika 2 menunjukkan keterampilan proses sains mahasiswa masih terkategori kurang. Indikator
tertinggi yaitu klasifikasi pada kategori baik, sedangkan indikator terendah yaitu komunikasi pada kategori sangat
kurang. Indikator KPS pada kategori baik yaitu indikator observasi dan menggunakan alat/bahan. Pada kategori
kurang terdapat tiga indikator yaitu mengajukan pertanyaan, merencanakan percobaan, dan melaksanakan
percobaan, hasil ini diperoleh dengan menggunakan instrumen Iembar observasi dan angket. Saran yang dapat
dirumuskan dari penelitian ini, yakni praktikum dengan pendekatan keterampilan proses sains perlu untuk
diprogramkan agar mendukung keterampilan yang sudah dimiliki mahasiswa. Sangat disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dalam penerapan keterampilan proses sains pada pelaksanaan praktikum mekatronika,
terutama untuk meningkatkan indikator KPS yang masih terkategori rendah. Selain itu inovasi penggabungan
metode pembelajaran yang koheren dengan penerapan KPS saat pelaksanaan praktikum sangat dibutuhkan untuk
mengoptimalisasi keterampilan mahasiswa.
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